
Organisasi dapat diklasifikasikan menjadi dua 

kategori berdasarkan tujuannya, yaitu 

organisasi yang berorientasi pada keuntungan 

(laba) dan organisasi yang tidak berfokus pada 

pencarian keuntungan (nonlaba). Menurut 

(Idris, 2024) organisasi nirlaba atau non-profit 

merupakan jenis organisasi yang bertujuan 

utama mendukung suatu isu atau kepentingan 

tertentu guna menarik perhatian masyarakat, 

dengan fokus pada tujuan non-komersial dan 

tanpa mengutamakan keuntungan finansial. 

Aktivitas utama dari entitas nirlaba terfokus 

pada kegiatan sosial dan tidak bertujuan untuk 

mendapatkan keuntungan finansial. Salah satu 

ciri khas yang membedakannya adalah upaya 

dalam menghimpun sumber daya guna 

mendukung pelaksanaan operasional entitas 

tersebut (Yudhanti & Margarita, 2024). 

Entitas seperti ini dapat berupa 

yayasan, organisasi keagamaan, atau asosiasi 

profesi. Salah satu contoh dari organisasi 

nirlaba yang memiliki peran penting dalam 

kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat 

adalah masjid. Masjid merupakan organisasi 

nirlaba yang pengurusnya wajib mengatur 

dan melaporkan kegiatan keuangan yang 

diperoleh dari pemodal. Dalam 

melaksanakan berbagai kegiatannya, masjid 

sebagai organisasi nirlaba memperoleh 

sumber daya atau pendanaan dari berbagai 

pihak, antara lain donatur, jamaah, serta 

masyarakat umum. Dana yang diberikan 

bersifat sukarela dan tidak mengikat. Selain 

itu, organisasi nirlaba biasanya didirikan 

oleh sekelompok orang tanpa kepemilikan 

yang absolut, sehingga pengelolaannya 

bersifat kolektif dan berfokus pada 

kepentingan sosial atau keagamaan. Modal 

pendirian masjid dapat diperoleh melalui 

pinjaman, sementara kebutuhan operasional 

umumnya didanai dari pendapatan atau jasa 

yang diberikan. Kondisi ini menjadikan 
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pengukuran jumlah dan kepastian arus kas 

sebagai indikator penting dalam laporan 

keuangan, karena memberikan informasi yang 

relevan bagi para pemangku kepentingan. 

Menurut (Goo & Sanda, 2022) Konsep 

akuntabilitas merujuk pada sebuah hubungan 

pertanggungjawaban, di mana suatu entitas 

hukum atau pemegang amanah dalam 

organisasi berkewajiban untuk menjelaskan 

dan melaporkan justifikasi atas kebijakan 

yang ditetapkan serta tindakan operasional 

yang dilaksanakan. Kewajiban ini ditujukan 

kepada pihak eksternal maupun internal yang 

secara sah memiliki kewenangan untuk 

meminta dan mengevaluasi 

pertanggungjawaban tersebut. Akuntabilitas 

dapat diposisikan sebagai salah satu aspek 

dari responsibilitas. Konsep ini 

mencerminkan tanggung jawab individu 

untuk mempertanggungjawabkan setiap 

tindakan serta kelalaian yang dilakukan, baik 

dalam konteks pribadi maupun institusi. 

Transparansi, sebagai prinsip pengelolaan 

informasi oleh lembaga publik, 

memungkinkan aksesibilitas data terkait 

sumber daya, yang pada gilirannya 

mendukung proses pengambilan keputusan 

yang rasional. Penerapan transparansi juga 

bertujuan untuk mencegah terjadinya 

penyimpangan atau penyalahgunaan 

wewenang oleh lembaga tersebut (Rahmatilla 

& Ali, 2024). Menurut (Hanida et al., 2024) 

untuk membangun kredibilitas dengan para 

pemangku kepentingan dan meningkatkan 

akuntabilitas dalam penggunaan dana, sebuah 

entitas perlu menerapkan prinsip transparansi 

dalam pengelolaan keuangannya. 

Akuntabilitas dan transparansi 

merupakan faktor krusial yang memengaruhi 

kelangsungan sebuah organisasi, termasuk 

organisasi keagamaan seperti masjid. Sebagai 

entitas yang mengelola dana publik, masjid 
memiliki kewajiban untuk menyusun laporan 

keuangan yang andal dan akurat guna 

mencerminkan prinsip tanggung jawab serta 

keterbukaan informasi. Oleh karena itu, 

penerapan standar akuntansi menjadi penting 

bagi seluruh jenis organisasi, tanpa terkecuali. 

Penerapan standar ini diharapkan dapat 

mendorong organisasi, termasuk masjid, 

untuk menjadi lebih dinamis, efisien, dan 

mampu berkembang secara berkelanjutan. 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) telah 

menetapkan standar akuntansi untuk 

organisasi nirlaba melalui Interpretasi 

Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35, 

yang memberikan pedoman dalam penyajian 

laporan keuangan bagi entitas nonlaba, 

termasuk masjid. Meskipun demikian, 

beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa implementasi standar 

akuntansi ini di antara organisasi nirlaba 

masih belum mencapai tingkat optimal. Hal 

ini mencerminkan rendahnya tingkat 

kesadaran dan pemahaman organisasi 

terhadap pentingnya penerapan standar 

akuntansi yang sesuai. 

Dalam ISAK 35, organisasi nirlaba 

diwajibkan menyusun lima jenis laporan 

keuangan, yaitu laporan posisi keuangan, 

laporan penghasilan komprehensif, laporan 

perubahan aset neto, laporan arus kas, dan 

catatan atas laporan keuangan (CALK) 

(Indonesia, 2018). Oleh karena itu, peneliti 

ingin mengevaluasi apakah laporan 

keuangan Masjid Jami Ath-Thayyibah saat 

ini telah disusun sesuai dengan standar yang 

ditetapkan. Apabila belum, maka masjid 

perlu mulai mengimplementasikan standar 

akuntansi untuk organisasi nirlaba 

sebagaimana diatur dalam ISAK 35. 

Penerapan standar ini diharapkan dapat 

meningkatkan kepercayaan para donatur dan 

masyarakat terhadap pengelolaan dana, 

karena menunjukkan adanya sistem yang 

tertib, akuntabel, dan transparan. 

 

METODE 

 Pendekatan kualitatif menjadi 

landasan dalam pelaksanaan penelitian ini 

yang bersifat deskriptif, dengan tujuan untuk 

memperoleh pemahaman mendalam 
mengenai akuntabilitas, transparansi, dan 

penerapan ISAK 35 dalam pengelolaan 

keuangan Masjid Jami Ath-Thayyibah. 

Menurut (Anto et al., 2024) Penelitian 

kualitatif adalah pendekatan yang berfokus 

pada multimetod, dengan interpretasi yang 

terlibat dalam pemahaman topik. Adapun 

lokasi dalam penelitian ini yaitu Masjid Jami 
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Ath-Thayyibah. Subjek penelitian ini adalah 

pengurus masjid yang terlibat dalam 

pengelolaan keuangan, yaitu Bendahara, 

Ketua DKM (Dewan Kemakmuran Masjid), 

dan beberapa jemaah masjid.  

 Data primer merupakan sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini, menurut 

(Warahmah et al., 2023) data primer adalah 

data yang diterima oleh para peneliti yang 

merujuk pada minat variabel peneliti dalam 

tujuan spesifik penelitian mereka. Teknik 

yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu 

wawancara kepada pengurus masjid 

khususnya bagian keuangan dan observasi 

langsung terhadap proses pencatatan dan 

pelaporan keuangan masjid. Data sekunder, 

menurut (Rukhmana, 2021) data sekunder 

merujuk pada informasi yang diperoleh 

melalui perantara, bukan hasil pengumpulan 

langsung oleh peneliti. Data ini umumnya 

berasal dari sumber-sumber terdokumentasi 

seperti literatur, arsip, maupun data yang telah 

dikumpulkan oleh pihak lain. Data sekunder 

yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu 

Dokumen laporan keuangn masjid, dan RAB 

(Rencana Anggaran Biaya) masjid, dan 

literatur panduan tentang ISAK 35.  

Studi ini menerapkan metode analisis 

Miles dan Huberman, yang meliputi tiga 

langkah utama: Pengolahan data, yaitu proses 

penyaringan dan pengorganisasian data 

mentah agar menjadi informasi yang lebih 

terfokus. Presentasi data, yang melibatkan 

penyajian informasi dalam format cerita, 

tabel, atau grafik sederhana guna 

memudahkan interpretasi.  

 

HASIL  

Akuntabilitas 

  Berdasarkan hasil reduksi data yang 

diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi yang dilakukan pada pengurus 
serta jamaah Masjid Jami’ Ath-Thayyibah, 

ditemukan bahwa pengelolaan keuangan 

masjid telah menerapkan sebagian prinsip 

akuntabilitas. Penyusunan Rencana Anggaran 

Biaya (RAB) dilakukan secara rutin pada awal 

setiap tahun dan digunakan sebagai acuan 

dalam pelaksanaan berbagai kegiatan. 

Anggaran tersebut dibahas secara bersama-

sama dengan pihak yayasan yang berfungsi 

sebagai pengawas, dan setiap pengeluaran 

yang tidak sesuai dengan rencana anggaran 

wajib melalui musyawarah antar pengurus. 

Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara 

dengan bendahara dan sekretaris, serta 

didukung oleh salinan dokumen RAB yang 

diperoleh selama proses observasi. 

  Selain itu, penyampaian laporan 

keuangan dilakukan setiap pekan melalui 

pengumuman lisan saat salat Jumat dan 

melalui papan pengumuman. Laporan 

triwulanan disampaikan kepada yayasan, 

sementara laporan tahunan disusun dari 

rekap laporan bulanan oleh bendahara dan 

sekretaris menggunakan aplikasi excel. 

Meskipun pencatatan masih dilakukan 

secara manual, data keuangan 

terdokumentasi secara teratur. Akan tetapi, 

belum ditemukan mekanisme pengawasan 

formal. Audit internal belum dilakukan, dan 

verifikasi hanya dilakukan secara informal 

oleh pengurus melalui pencocokan rekening 

bank dan pembukuan. Evaluasi terhadap 

kinerja pengurus juga belum didasarkan 

pada sistem reward and punishment yang 

objektif. Keseluruhan capaian indikator 

akuntabilitas dirangkum dalam Tabel 2 

berikut: 

Tabel 2. Indikator Akuntabilitas Masjid 

Jami’ Ath-Thayyibah 
Indikator Status 

Penerapan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) 
✔ 

Sistem Pengawasan ✖ 

Mekanisme Pertanggungjawaban ✔ 

Laporan Tahunan ✔ 

Sistem Reward and Punishment ✖ 

Sumber : Data diolah, 2025 

 

Transparansi 

  Dalam aspek transparansi, pengurus 

masjid menunjukkan keterbukaan informasi 

kepada publik dengan menyampaikan 

laporan keuangan secara rutin kepada 

jamaah, baik secara lisan maupun tertulis. 

Jamaah juga memiliki akses langsung untuk 

memperoleh informasi tambahan dari 

pengurus. Keterlibatan jamaah dalam 
penyusunan anggaran juga telah dilakukan, 
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khususnya melalui undangan kepada 

perwakilan majelis taklim dan remaja masjid 

untuk memberikan masukan  terhadap 

program kegiatan yang akan dianggarkan. 

Akan tetapi, praktik transparansi ini belum 

dilandasi oleh regulasi tertulis, dan belum 

melibatkan audit dari pihak independen. 

Berdasarkan hasil triangulasi data antara 

pengurus dan jamaah, transparansi yang 

dilaksanakan bersifat etis dan partisipatif, 

namun belum institusional. Ringkasan 

indikator transparansi ditampilkan dalam 

Tabel 2 berikut: 

Tabel 3. Indikator Transparansi Masjid Jami’ 

Ath-Thayyibah 
Indikator Status 

Kerangka Hukum untuk Keterbukaan ✖ 

Akses Masyarakat terhadap Informasi ✔ 

Audit Independen ✖ 

Keterlibatan Jamaah dalam 

pengambilan keputusan anggaran 
✔ 

Sumber : Data diolah, 2025 

 

Kesesuaian Laporan dengan ISAK 35 

  Berdasarkan pengamatan terhadap 

dokumentasi finansial, teridentifikasi bahwa 

laporan periodik tahunan belum 

mengimplementasikan kerangka ISAK 35 

sebagaimana mestinya. Dokumentasi yang 

tersedia hanya mencakup rekapitulasi aliran 

kas masuk dan keluar tanpa kategorisasi akun 

yang sistematis, diferensiasi antara aset terikat 

dan tidak terikat, serta tidak adanya penyajian 

laporan posisi keuangan dan analisis arus kas. 

Jajaran pengelola menegaskan bahwa 

metodologi konstruksi laporan finansial masih 

berpijak pada paradigma tradisional yang 

telah terinternalisasi secara historis, sekaligus 

merefleksikan keterbatasan literasi mereka 

terkait esensi dan struktur dokumentasi 

keuangan yang selaras dengan ketentuan 

ISAK 35. Hal ini diperkuat oleh ketiadaan 

pelatihan atau panduan teknis yang 

mendukung implementasi standar tersebut. 

Berikut adalah laporan keuangan yang 

disusun pengurus Masjid Jami’ Ath-

Thayyibah. 

 

 

 

Gambar 1. Laporan Keuangan Tahun 

2023 Masjid Jami’ Ath-Thayyibah 

 
Sumber : Dewan Kemakmuran Masjid Jami’ 

Ath-Thayyibah, 2025 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan proses reduksi dan 

penyajian data, akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan Masjid Jami’ Ath-

Thayyibah dapat dikatakan telah 

dilaksanakan secara fungsional melalui 

penyusunan anggaran, pelaporan berkala, 

dan penyusunan laporan tahunan. 

Mekanisme ini mendukung terciptanya 

pertanggungjawaban kepada jamaah dan 

yayasan, serta mendorong praktik 

administrasi yang tertib. Namun, hasil 

verifikasi lapangan menunjukkan bahwa 

sistem pengawasan belum dijalankan secara 

formal dan tidak ada struktur evaluasi 

kinerja yang memadai. Hal ini 

memperlemah prinsip akuntabilitas yang 

seharusnya tidak hanya berhenti pada 

pelaporan, tetapi juga mencakup kontrol dan 

evaluasi internal yang objektif. Kondisi ini 

sejalan dengan temuan (Afifah & 

Faturrahman, 2021) yang menyoroti 

lemahnya pengawasan dan evaluasi dalam 

organisasi nirlaba yang tidak memiliki 

perangkat kelembagaan yang kuat. 
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Pada aspek transparansi, penyajian 

data menunjukkan bahwa masjid telah 

melibatkan jamaah dalam pengambilan 

keputusan dan menyediakan informasi 

keuangan secara rutin. Praktik ini 

merefleksikan adanya komitmen untuk 

membuka akses informasi kepada publik. 

Namun, hasil verifikasi menunjukkan bahwa 

transparansi masih bergantung pada etika dan 

tidak dilandasi oleh sistem formal seperti 

peraturan tertulis atau keterlibatan pihak 

independen dalam audit. Temuan ini 

konsisten dengan pandangan (Gojali, 2022) 

yang menyatakan bahwa tanpa kerangka 

hukum, transparansi berisiko tidak 

berkelanjutan dan sulit 

dipertanggungjawabkan dalam jangka 

panjang.  

Lebih lanjut, laporan keuangan masjid 

belum sesuai dengan struktur ISAK 35, yang 

seharusnya mencakup lima komponen utama 

laporan keuangan nirlaba. Penyusunan 

laporan hanya berdasarkan arus kas tanpa 

memperhatikan klasifikasi dana atau aset 

neto. Hasil ini menunjukkan bahwa pengurus 

belum memiliki kapasitas teknis yang 

memadai untuk menyusun laporan sesuai 

standar. Minimnya pelatihan dan 

pendampingan menjadi salah satu faktor 

utama ketidaksesuaian ini. Penelitian ini 

menguatkan studi (Awalia et al., 2023) dan 

(Siregar et al., 2023), yang menyatakan bahwa 

mayoritas masjid menghadapi kendala dalam 

menerapkan ISAK 35 karena keterbatasan 

pemahaman akuntansi dan belum adanya 

fasilitasi dari pihak eksternal seperti lembaga 

profesi atau pemerintah daerah. 

Untuk meningkatkan kualitas 

pelaporan keuangan, masjid perlu 

mengadopsi ISAK 35 dalam penyusunan 

laporan keuangan. Mengacu pada informasi 

data keuangan yang telah diperoleh, laporan 
keuangan yang disusun berdasarkan ISAK 35 

disajikan sebagai berikut: 

Laporan Posisi Keuangan 

  Laporan Posisi Keuangan merupakan 

elemen kritis dalam pelaporan keuangan yang 

menggambarkan aset, kewajiban, dan aset 

neto. Berikut adalah implementasi laporan 

posisi keuangan Masjid Jami’ Ath Thayyibah 

sesuai standar ISAK 35: 

Gambar 1. Laporan Posisi Keuangan 

Masjid Jami' Ath-Thayyibah 

 

Laporan Penghasilan Komprehensif 

Laporan penghasilan komprehensif 

menggambarkan seluruh pendapatan dan 

beban untuk menunjukkan surplus atau 

defisit aktivitas entitas. Berikut Laporan 

Penghasilan Komprehensif berdasarkan data 

yang telah penulis kumpulkan dan susun 

dengan berpedoman pada ISAK 35: 

 

Gambar 2. Laporan Penghasilan 

Komprehensif Masjid Jami' Ath-

Thayyibah 

 

  
Sumber : Data diolah (2025) 
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Laporan Perubahan Aset Neto 

Laporan Perubahan Aset Neto 

menyajikan pergerakan aset neto terikat dan 

tidak terikat antarperiode. Berikut adalah 

implementasi laporan perubahan aset neto 

Masjid Jami’ Ath Thayyibah sesuai standar 

ISAK 35: 

 

Gambar 3. Laporan Perubahan Aset Neto 

Masjid Jami' Ath-Thayyibah 

 
Sumber : Data diolah (2025) 

 

Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas penting untuk 

menganalisis sumber dan penggunaan kas 

berdasarkan aktivitas operasional, investasi, 

dan pendanaan. Berikut adalah implementasi 

laporan arus kas Masjid Jami’ Ath Thayyibah 

sesuai standar ISAK 35: 

 

Gambar 4. Laporan Arus Kas Masjid 

Jami' Ath-Thayyibah 

 
Sumber : Data diolah (2025) 

 

 

 

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) 

CaLK berisi penjelasan kebijakan 

akuntansi dan informasi kualitatif yang tidak 

tercermin dalam angka. Berikut adalah 

implementasi Catatan atas Laporan 

Keuangan (CaLK) Masjid Jami’ Ath 

Thayyibah sesuai standar ISAK 35: 

 

Gambar 5. Catatan atas Laporan 

Keuangan (CaLK) Masjid Jami' Ath-

Thayyibah 

 
Sumber : Data diolah (2025) 

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitiandapat 

disimpulkan bahwa pengelolaan keuangan 

masjid telah menunjukkan adanya upaya 

pertanggungjawaban dan keterbukaan 

kepada jamaah, namun masih belum 

didukung oleh sistem kelembagaan yang 

memadai. Temuan menunjukkan bahwa 

perencanaan anggaran dan pelaporan 

dilakukan secara rutin, tetapi pengawasan 

dan evaluasi kinerja belum berjalan secara 

formal. Praktik transparansi telah diterapkan 

melalui pelibatan jamaah dan penyampaian 
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laporan secara terbuka, namun tidak 

dilengkapi dengan kerangka hukum atau audit 

independen. Selain itu, laporan keuangan 

yang disusun belum memenuhi struktur lima 

laporan utama yang diwajibkan dalam ISAK 

35 karena keterbatasan pemahaman teknis 

pengurus. Penelitian ini berkontribusi dalam 

memperkaya kajian mengenai tata kelola 

keuangan entitas nirlaba keagamaan di 

Indonesia dan menjadi dasar penting bagi 

perlunya peningkatan kapasitas pelaporan 

serta penyusunan sistem akuntansi masjid 

yang sesuai dengan standar pelaporan 

keuangan yang berlaku. 
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